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FUNGSI 
MEDIA
TERKAIT ISU 
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PERAN MEDIA 
MASSA 
DALAM ISU 
KONSERVASI 
LINGKUNGAN

WALHI – Media adalah alat yang paling efektif untuk 
melibatkan publik dalam perdebatan mengenai 

pembangunan berkelanjutan (Atmakusumah, 1996)

TUJUAN

SOLUSI KEBIJAKAN

ELEMEN

PEMERINTAH KORPORASI MASYARAKAT

MEDIA

TANGGUNGJAWAB SOSIAL PARTISAN



KONSERVASI

CONSERVATION

upaya memelihara
milik kita (to keep, 

to save what we 
have) secara bijak

(wise use)

CON 
(Together)

SERVARE 
(Keep/save)



KONSERVASI 
DALAM 
BERBAGAI 
KONTEKS

• memanfaatkan sumberdaya
alam untuk sekarangEKONOMI

• pemanfaatan sumberdaya alam 
untuk sekarang dan masa yang 
akan datangEKOLOGI

• konservasi merupakan
pemanfaatan sumberdaya alam
yang harus dilakukan secara
bijaksana

SOSIAL





TIGA KEGIATAN 
POKOK 
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SUMBER DAYA 
ALAM & 
EKOSISTEM
UU No. 5 1990 

•perlindungan mata air, tebing, sungai, danau
dan jurang, pemeliharaan fungsi hidrologi
hutan, perlindungan pantai, pengelolaan
daerah aliran sungai, perlindungan terhadap
keunikan dan keindahan alam, dsb

PERLINDUNGAN 
SISTEM PENYANGGA 

KEHIDUPAN

•menjamin keanekaragaman jenis meliputi
penjagaan agar  tidak punah dengan tujuan
agar masing-masing unsur dapat berfungsi
dalam alam

PENGAWETAN 
KEANEKARAGAMAN 

FLORA & FAUNA 
BESERTA EKOSISTEM

• usaha pengendalian/pembatasan dalam
pemanfaatan sumberdaya alam hayati dan
ekosistemnya sehingga pemanfaatan tersebut
dapat berelanjutan

PEMANFAATAN 
SECARA LESTARI 

SUMBER DAYA ALAM 
& EKOSISTEMNYA



KONSEP-
KONSEP INTI 
DALAM 
KONSERVASI 
LINGKUNGAN



KELESTARIAN

Kondisi dimana sumberdaya alam hayati yang ada disuatu 
kawasan akan ada seterusnya. Pemanfaatan sumberdaya 

alam yang dapat diperbaharuhi dilakukan secara maksimum 
sebesar laju pertumbuhannya.



KELANGKAAN



KEPUNAHAN

Kondisi dimana individu/mahluk hidup terakhir dari suatu 
spesies benar-benar sudah tidak ditemukan lagi di alam



KEKAYAAN 
SPECIES 
INDONESIA
(IUCN 2006)

Mamalia (436 spesies, 51 % endemik)

Kupu-kupu (121 spesies, 44 % endemik)

Palem (477 spesies, 47 % endemik),

Reptil (512 spesies, 29 % endemik)

Burung (1.519) spesies, 28 % endemik)

Amphibi (270 spesies, 37 % endemik)

Tumbuhan berbunga (29.375 spesies, 59 % endemik)



UP DATE 
DATA IUCN 
2011

 Terdapat 300.000 jenis satwa liar di Indonesia.

 Jumlah mencakup sekitar 17% dari total jenis satwa liar tersisa di 
dunia. 

 Luas daratan Indonesia hanya sekitar 1,3% dari luas daratan dunia, 
tetapi Indonesia memiliki paling banyak kekayaan mamalia (515 jenis) 
yang menjadi habitat dari sekitar 1.539 jenis burung.

 45% jenis ikan di dunia (air tawar maupun air asin) hidup di Indonesia.



KECENDERUNGAN 

MODEL 
KONSERVASI

 Menganut pola-pola borjuasi Barat yang berlandaskan pada 
kekaguman keindahan alam (aesthetic), penikmatan wisata buru 
(recreation), dan pendewaan spesies-spesies kharismatik yang 
hampir punah (species survival)

 Sedang kegiatan konservasi pemerintah masih banyak project 
oriented

 Konservasi  yang perlu dikembangkan  adalah berparadigma 
komunitas, dibangun dalam adat dan budaya lokal, namun tetap 
adaptif sehingga mampu menghargai dan mengakui keberadaan 
adat mereka



PRINSIP 
PELIPUTAN 
KONSERVASI 
LINGKUNGAN

Peliputan Isu Lingkungan dan Pembangunan Berkelanjutan (Alex Sobur, 2005)



LANGKAH 
PELIPUTAN 
KONSERVASI 
LINGKUNGAN

Didahului oleh RISET yang Komprehensif

Kumpulkan pemberitaan sebelumnya tentang isu 
konservasi lingkungan tersebut

Terjun Langsung ke Lapangan

Pilih narasumber yang tepat dan ajukan banyak/semua
pertanyaan (tidak bisa berasumsi)

Tulis/Sajikan hasil peliputan dengan menarik dan uraikan
semua permasalahan (gunakan bahasa ilmiah yang tepat)

Peliputan Isu Lingkungan dan Pembangunan Berkelanjutan (Alex Sobur, 2005)









PERKEMBANGAN

JURNALISME 
WISATA



KONSEP 
EKOWISATA

Wisata yang berbasis pada alam dengan menyertakan aspek 
pendidikan dan interpretasi terhadap lingkungan alami serta 
budaya masyarakat dengan pengelolaan kelestarian ekologis 

(Black, 1999 dalam The Australian Dept. of Tourism)



DESTINASI 
EKOWISATA



PRINSIP 
EKOWISATA

Pendidikan konservasi lingkungan

Pendapatan langsung untuk kawasan

Partisipasi masyarakat dalam perencanaan

Penghasilan masyarakat

Menjaga keharmonisan dengan alam

Daya dukung lingkungan

Peluang penghasilan yang cukup besar untuk negara



FORMAT 
PENULISAN 
DALAM 
JURNALISME 
WISATA

 Ranah jurnalisme perjalanan/wisata ada di persimpangan antara 
informasi dan hiburan, jurnalisme dan iklan, serta perannya yang 
semakin signifikan dalam representasi budaya.

 Pada banyak media umumnya masuk dalam kelompok informasi 
dan hiburan (gaya hidup)

 Kisah perjalanan pada umumnya memilih format FEATURE
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